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Abstrak
 

Perusahaan penerbangan selaku pengangkut memiliki tanggung jawab terhadap penumpang dikarenakan

adanya hubungan kontraktual yang terjadi diantara mereka, yaitu melalui perjanjian pengangkutan yang

dituangkan ke dalam tiket. Namun, kadang kala dalam melaksanakan kewajibannya tersebut, perusahaan

penerbangan tidak terlepas dari adanya kelalaian-kelalaian, seperti hilang atau musnahnya barang bagasi.

Hukum perdata mengenal dua jenis tanggung jawab, yaitu tanggung jawab berdasarkan wanprestasi dan

tanggung jawab berdasarkan perbuatan melawan hukum. Dalam penulisan ini, Penulis mencoba

menganalisa kasus gugatan perbuatan melawan hukum mengenai hilangnya barang bagasi antara Eunike

Mega Apriliany selaku Penggugat melawan PT. Garuda Indonesia selaku Tergugat. Dalam kasus ini,

Penggugat menggugat Tergugat dikarenakan barang bagasi Penggugat hilang dan di dalamnya terdapat

barang-barang seharga $ 6.862 US. Majelis Hakim Pengadilan Negeri memutus Tergugat bersalah

melakukan perbuatan wanprestasi dan menghukum Tergugat untuk membayar ganti rugi $ 3.556 US.

Majelis Hakim pada tingkat banding dan kasasi menguatkan putusan Majelis Hakim Pengadilan Negeri.

Majelis Hakim Pengadilan Negeri berpendapat bahwa Tergugat telah lalai dalam melaksanakan

kewajibannya berdasarkan hubungan kontraktual, oleh karena itu Tergugat telah melakukan perbuatan

wanprestasi dan harus membayar ganti rugi kepada Penggugat. Penelitian ini berbentuk penelitian

kepustakaan. Penelitian ini merupakan penelitian eksplanatoris. Jenis data yang digunakan adalah data

sekunder. Alat pengumpulan data yang digunakan adalah studi dokumen. Metode analisis data yang

digunakan adalah metode kualitatif.

......Airlines as a carrier have a responsibility toward passengers due to contractual relationships that occur

between them through carriage agreements settled on the ticket. However,in carrying out these duties

airlines are sometimes negligent.These negligence include loss or destruction of the passengers’ baggage.

Civil law recognizes two types of liabilities, which are responsibility by default and liability under tort. In

this paper, the author tries to analyze the case of tort lawsuit regarding the loss of baggage between Eunike

Mega Apriliany as Plaintiff against PT. Garuda Indonesia as the Defendant. In this case, the Plaintiff sued

the Defendant because the Plaintiff lost her baggage and included items costing $ 6,862 US. Assembly

District Court Judge decided that the Defendant was guilty of breach of contract and orderedthe Defendant

to pay damages of$ 3,556 US. The judges on appeal and cassation upheld the ruling Council of District

Court Judges. The Judges of the District Court found that the Defendant was negligent in performing its

obligations under the contractual relationship. Therefore,the Defendant committed a breach of contract and

should pay damages to the Plaintiff. This research is explanatory and based on literature studies.The type of

data used is secondary data. The data collection tool used is the study of documents. The data analysis
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methods used are qualitative methods.


